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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ikan Patin merupakan salah satu jenis ikan konsumsi air tawar yang bernilai 

ekonomis penting. ikan patin banyak diminati oleh masyarakat (Nurlaela, 2010). 

Ikan patin merupakan salah satu komoditas andalan Indonesia sebagai komoditas 

industri, karena memiliki kelebihan dari segi benih, pembesaran, pakan, dan 

pengolahannya serta luasnya wilayah produksi budidaya di sentra-sentra budidaya 

meliputi Jambi, Palembang, Riau, Lampung, Kalimantan Selatan dan Kalimantan 

Tengah. Produksi ikan patin skala nasional terus mengalami kenaikan, tahun  

2017 produksi ikan patin nasional sebesar 437.111 ton, meningkat dari tahun 

sebelumnya yang hanya 339.069 ton. Tahun 2018, target produksi patin 

meningkat hingga menjadi 604.587 ton (KKP, 2018). 

Transportasi perlu dilakukan untuk memindahkan benih ikan dari pusat 

pembenihan ke tempat pendedaran dan pembesaran. Transportasi ikan  berjarak 

tempuh yang jauh dan waktu yang lama biasanya menggunakan sistem 

transportasi tertutup, akan tetapi transportasi sistem tertutup mempunyai banyak 

kendala terutama menurunnya kualitas air media yang dapat menyebabkan 

kematian ikan selama transportasi (Emu et al., 2010). Menurut Daelami (2001), 

transportasi dapat mengakibatkan stres pada ikan. Stres dapat menyebabkan 

meningkatnya mortalitas pada ikan terutama benih ikan. Pencegahan untuk 

mengurangi kematian dalam proses transportasi ikan dapat dilakukandengan 

menurunkan tingkat metabolisme tubuh ikan. 

Salah satu bahan nabati yang dapat digunakan sebagai zat yang mampu 

menekan metabolisme ikan adalah ekstrak akar tuba (Rusdiansyah, 2004). Akar 

tuba memiliki kandungan rotenon, sejenis racun kuat untuk ikan dan serangga 

(Budiyono, 2006; Sofiyana et al., 2014). Senyawa rotenon dapat memasuki insang 

ikan secara langsung dan kerja rotenon adalah menghambat proses oksidasi ganda 

NADH2, sehingga ikan tidak dapat melakukan respirasi (Hinson, 2000). 

Akar tuba telah digunakan dalam transportasi pada beberapa ikan antara lain 

pada ikan mas, ikan nila dan lobster air tawar (Amirulloh et al., 2013; Dahlan, 
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2009; Nasution, 2012). Penelitian transportasi ikan menggunakan ekstrak akar 

tuba pada ikan nila yang dilakukan oleh Prasetyo et al. (2017) menunjukan bahwa 

dosis terbaik untuk penggunaan ekstrak akar tuba adalah 0,3 ml L-1 dengan 

kelulushidupan sebanyak 70±0,03%. Berdasarkan hasil yang didapat selama 

penelitian tersebut semakin rendah dosis akar tuba yang diberikan semakin tinggi 

kelangsungan hidup yang didapatkan, sehingga pemberian ekstrak akar tuba 

dengan dosis yang tepat  berpotensial untuk digunakan dalam pengangkutan benih 

ikan patin sistem tertutup. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Transportasi ikan dengan menggunakan sistem tertutup memiliki beberapa 

kendala seperti menurunnya kualitas air media yang dapat menyebabkan stress 

dan menurunnya kelangsungan hidup pada ikan, berkurangnya konsentrasi 

oksigen, tingginya tempratur, tingginya konsentrasi karbondioksida dan amoniak.  

Stress dalam proses transportasi dipicu oleh tingginya tingkat metabolisme 

dan aktivitas ikan, sehingga kandungan oksigen terlarut cendrung menurun dan 

terjadinya akumulasi amoniak dalam media pengangkutan (Jhingran dan Pullin, 

1985). Oleh karena itu diperlukan teknologi yang sesuai dan tepat untuk 

mengurangi kondisi stres tersebut. Akar tuba diketahui memiliki kandungan zat 

rotenon yang dapat menurunkan metabolisme tubuh ikan, sehingga ikan tidak 

stres selama pengangkutan (Gamalael, 2006). Berdasarkan uraian diatas, akar tuba 

berpotensi digunakan pada sistem transportasi ikan patin. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis ekstrak 

akar tuba yang berbeda pada pengangkutan benih ikan patin pada pengangkutan 

sistem tertutup selama 12 jam. Penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi 

pembudidaya ikan patin terutama untuk mengurangi kematian selama transportasi 

dan setelah transpotasi dengan memanfaatkan ekstrak akar tuba. 
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